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KATA PENGANTAR

Ketika penulis masih kecil, penulis diajak ayahnya untuk kali pertama 
naik bus. Suasana di jalan waktu itu masih lengang. Penulis waktu 

itu lalu mencoba-coba, istilah kerennya sekarang adalah memulai untuk 
bereksperimen, bereksplorasi, atau melakukan penyelidikan kecil-kecilan 
dengan jalan mengeluarkan sebagian tangannya untuk merasakan angin 
yang diakibatkan kecepatan bus itu. Melihat hal tersebut, si ayah lalu me-
mukul bagian tangannya. Si anak lalu bertanya: “Ayah, mengapa saya di-
pukul?” Pertanyaan si anak tidak dijawab malah si ayah mengajukan per-
tanyaan berikut: “Coba nanda pikir, apa yang akan terjadi pada diri ananda 
jika ada truk atau bus lain dari depan?” Si anak lalu membayangkan yang 
akan terjadi dengan tangannya, namun jawaban si anak waktu itu adalah: 
“Ayah, saya kan masih bisa melihat. Saya akan cepat-cepat menarik tan-
gan saya.” Pertanyaan si ayah selanjutnya: “Baik. Apa yang akan terjadi 
jika ada truk atau bus lain dari belakang?” Jawaban si anak: “Ayah, saya 
kan masih mendengar suaranya.” Komentar dan pertanyaan si ayah selan-
jutnya: “Wah kamu hebat. Sekarang, apa yang akan terjadi jika ada truk 
atau bus lain sedangkan ananda tertidur dengan tidak sengaja?” Waktu itu-
lah penulis tidak bisa menjawab dan mengaku kalah dari sang ayah. Waktu 
itu muncul pendapat pada diri penulis bahwa sesungguhnya larangan sang 
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ayah bertujuan baik,  untuk menghindarkan sang anak tercinta dari hal-hal 
yang akan merugikan dirinya sendiri. 

Pada contoh di atas, meskipun sang ayah sempat memukul tangan 
anaknya, namun sang anak masih diberi kesempatan untuk menggunakan 
haknya untuk bertanya secara demokratis. Tidak hanya itu, sang ayah sem-
pat memuji ‘kenakalan’ dan ‘keusilan’ sang anak yang berusaha menyang-
kal pendapatnya dengan mengatakan: “Wah kamu hebat.” Namun, dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sang ayah, si anak pada akhirnya 
mengaku kalah serta menyadari kesalahan dan kebodohan yang dilakukan-
nya. Di samping itu, dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut, sang ayah 
telah berhasil meyakinkan anaknya bahwa larangan sang ayah adalah den-
gan maksud baik. Contoh di atas menunjukkan bahwa sang ayah tersebut 
telah melakukan diskusi dengan anaknya mengenai tindakan-tindakan dan 
keputusan-keputusan yang akan diambil, serta berusaha memberikan do-
rongan bagi anaknya untuk ikut aktif menentukan sendiri pendapatnya dan 
secara demokratis si anak didorong untuk melaksanakan semua keputusan 
dan kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan itu. Si ayah telah berupaya 
untuk membantu dan memfasilitasi anaknya untuk belajar secara mandiri 
menentukan dan mengambil keputusan sendiri. Ketika besar, tahulah pen-
ulis bahwa yang dilakukan sang ayah dikenal dengan metode Socrates di 
mana sang ayah mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk mengarahkan 
anaknya serta mengimplementasikan kontruktivisme di mana sang ayah 
memfasilitasi anak tercintanya untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri.

Contoh di atas menunjukkan beberapa hal berikut sehingga dapat 
ditiru penulis dan para guru lainnya ketika mengajar di kelas.
1. Suasananya tidak menakutkan (unthreatening) sehingga penulis dapat 

dan malah ditantang untuk bertanya dan mengemukakan rasa ingin 
tahunya.

2. Sejatinya bereksperimen, bereksplorasi, dan melakukan penyelidikan 
merupakan naluri dasar manusia, terutama pada diri siswa.
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3. Rasa ingin tahu untuk bereksperimen, bereksplorasi, melakukan 
penyelidikan dan bertanya juga merupakan naluri dasar manusia, 
terutama pada diri siswa.

4. Ketika sang anak bertanya, si ayah hanya mengajukan pertanyaan juga 
sehingga sang anak dipaksa untuk berpikir dan menyimpulkan sendiri.

5. Sang ayah hanya mengajukan pertanyaan dan si anak sendirilah 
yang membangun sendiri pengetahuan tentang bahaya mengeluarkan 
tangan tersebut. Ketika sudah besar, penulis lalu tahu dan mengenal 
yang Ayahanda lakukan adalah implementasi dari Socrates method 
dan kontruktivisme, meskipun kemungkinan besar Ayahanda belum 
atau tidak mengenal kedua istilah penting itu.

6. Sang ayah hanya membantu atau memfasilitasi anaknya untuk secara 
demokratis menyimpulkan sendiri dan menentukan keputusan-
keputusan yang akan diambilnya secara mandiri.

Yang dilakukan sang ayah sangat mendukung dan menjadi contoh konkret 
pembelajaran seperti yang disarankan Kurikulum 13, sehingga menjadi te-
ladan untuk para guru matematika. 

Matematika sangatlah penting untuk dipelajari. Bayangkan jika ke-
mampuan berpikir bangsa dan rakyat Indonesia lemah dan kalah dari bang-
sa dan rakyat negara lain. Apa yang akan terjadi dengan bangsa, rakyat 
dan negara kita? Karena itu, masyarakat luas di Indonesia, terutama para 
guru matematika harus memanfaatkan kelebihan matematika agar bangsa 
ini dapat ikut berperan lebih aktif dalam persaingan global. Dengan be-
lajar matematika diharapkan para siswa dapat meningkatkan kemampuan 
berpikirnya yang termasuk di dalamnya kemampuan bernalar (induktif 
dan deduktif), memecahkan masalah, berkomunikasi, dan memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika. 

Namun diakui atau tidak peran para guru matematika akan jauh leb-
ih penting lagi. Untuk sampai ke tahap tersebut, para siswa harus menjadi 
fokus para guru matematika untuk dibantu dan diarahkan. Para guru ma-
tematika hendaknya menjadi fasilitator untuk para siswanya. Di samping 
melalui bacaan  yang ada di buku, majalah dan internet; para guru dituntut 
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juga untuk memfasilitasi siswanya dengan belajar dari siswanya selama 
proses pembelajaran di kelas. Para guru tidak hanya dituntut untuk belajar 
dengan mengidentifi kasi strategi-strategi yang digunakan para siswa ketika 
mengerjakan soal atau masalah namun juga belajar untuk mengidentifi kasi 
penyebab-penyebab kesalahan dan kekeliruan yang dilakukan para siswa 
ataupun miskonsepsi yang dimiliki para siswa. Karena itu para guru mate-
matika dituntut untuk dengan tekun dan sabar mau mendengarkan alasan 
dan pendapat yang dikemukakan siswanya. Guru matematika tidak akan 
menjadi guru yang berpengalaman kalau tidak mau belajar dari kesalahan 
siswanya. Buku ini didasarkan pada pendapat para pakar dan pengalaman 
penulis selama 22 tahun (1978 – 2000) menjadi guru matematika SMA di 
Kupang dan selama 17 tahun (1983 – 2000) melatih para guru  matematika 
SMP dan SMA di Kupang, dan selama 14 tahun (2000 – 2014) menjadi 
Widyaiswara di PPPPTK Matematika di Yogyakarta. Dengan mempelajari 
dan menerapkan pengetahuan yang ada pada buku ini diharapkan kompe-
tensi para guru  matematika akan meingkat.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasih dan  peng-
hargaan yang tulus dan tidak terhingga kepada Drs Herry Sukarman, M.Sc.
Ed, Dra Ganung Anggraeni, M.Pd, Prof. Dr. Rernat Widodo, M.S., dan 
Dr Wahyudi, terutama kepada Prof. Subanar, Ph.D., atas segala bantuan 
dan dorongannya sehingga buku ini dapat terbit. Ucapan yang sama dis-
ampaikan juga kepada teman-teman Widyaiswara matematika di PPPPTK 
Matematika, SEAMEO QITEP  in Mathematics dan LPMP serta teman-
teman lainnya yang tidak dapat disebutkan satu persatu karena terbatasnya 
tempat. Ucapan yang sama disampaikan juga untuk Keluarga Besar Allah 
yarham H. Sahwanoeddin Djoyoprayitno. Terutama kepada Ibunda tercin-
ta Hj. Nasihatoen Sahwanoeddin atas segala do’a dan harapan-harapannya. 
Ayahanda dan Ibunda tercinta selalu menekankan pada penulis dan kakak 
serta adik-adiknya untuk menjadi anak yang soleh, tekun mencari ilmu 
serta berbakti kepada orang tua, bangsa dan negaranya.

November 2014
Penulis
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